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Abstrak 
 

Desa Watorumbe di Kabupaten Buton Tengah merupakan salah satu desa 

yang terletak di wilayah pesisir pantai dengan hasil utama berasal dari 

tangkapan laut. Penduduk desa pada umumnya berprofesi sebagai nelayan. 

Rendahnya pengetahuan nelayan dalam meningkatkan pendapatan dari 

sumber mata pencaharian memberi tantangan bagi tim pengabdian untuk 

melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat. Inovasi yang diperkenalkan 

berupa pengembangan bubu ikan modern, alat tangkap efisien dan ramah 

lingkungan dengan bahan tahan lama serta desain sesuai kondisi perairan 

lokal. Inovasi ini meningkatkan hasil tangkapan, mengurangi kerusakan 

lingkungan, dan mendukung peningkatan kesejahteraan ekonomi nelayan 

pesisir. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat untuk meningkatkan 

pendapatan dan kemampuan mitra melalui inovasi bubu dan pembuatan 

abon ikan. Metode pelaksanaan kegiatan berupa sosialisasi kegiatan, 

pelatihan pembuatan inovasi bubu, abon ikan dan penyusunan laporan 

keuangan sederhana serta evaluasi kegiatan. Waktu pelaksanaan dari 21 Juni 

sampai 31 Juli 2025 dengan mitra sasaran berjumlah 15 orang yang tergabung 

dalam Kelompok Nelayan Perikakan Balaki Jaya. Hasil pengabdian 

menunjukkan bahwa dari inovasi bubu menghasilkan 40 buah bubu dengan 

harga Rp365,000/bubu. Hasil tangkapan bubu berupa ikan yang sebelumnya 

dijual Rp15,000/Kg menjadi Rp45,000/Kg terjadi kenaikan sebesar Rp30,000 

dengan persentase kenaikan sebesar 67%, . Hasil pengolahan abon ikan dijual 

Rp50,000/cup (1 cup 500 gram) yang juga meningkatkan pendapatan 

masyarakat sebesar 42,8%. Hasil pengukuran post tes setelah kegiatan 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat peningkatan pemahaman 

mitra dengan kategori mampu yang sebesar 68,23% dengan persentase 

kenaikan kemampuan sebesar 90,97%. Sehingga tingkat kemampuan mitra 

pengabdian dapat dikatakan tinggi setelah dilakukan kegiatan 

pemberdayaan Masyarakat. 

 

Kata Kunci: Abon Ikan; Inovasi Bubu; Nelayan; Pemberdayaan  

 

Abstract  
 

Watorumbe Village in Central Buton Regency is one of the coastal villages 

whose main livelihood is derived from marine catches. The majority of the 

villagers work as fishermen. Limited knowledge among fishermen about 

improving their income from their primary livelihood poses a challenge for the 

community service team in conducting empowerment activities. This program 

aims to increase the income and capacity of community partners through the 

innovation of fish traps (bubu), the production of shredded fish (abon ikan), 

and the preparation of simple financial reports. Implementation methods 

include socialization, training on bubu innovation, shredded fish production, 

simple financial report preparation, and activity evaluation. The program was 

carried out from June 21 to July 31, 2025, involving 15 members of the Balaki 

Jaya Fishermen Group as target partners. Results show that the bubu 

innovation produced 40 units, each valued at IDR 365,000. The fish caught 

using bubu, previously sold at IDR 15,000/kg, increased to IDR 45,000/kg, 

representing a 67% increase. The shredded fish products were sold at IDR 

50,000 per 500-gram cup, also contributing to higher community income. Post-

test measurements after the activities indicated a significant improvement in 

partners’ understanding, with the “capable” category rising from 6.77% to 75% 

and overall capacity increasing by 90.97%. Therefore, based on the three 

measured categories, the capacity level of community partners can be 

considered high following the empowerment activities.   
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PENDAHULUAN 

Desa Watorumbe di Kecamatan Mawasangka Timur, Kabupaten Buton Tengah merupakan desa pesisir 

dengan mayoritas penduduk bekerja sebagai nelayan tradisional. Potensi perikanan di desa ini cukup besar, 

terutama ikan demersal, pelagis kecil, dan kepiting. Kecamatan Mawasangka Timur masih menjadi salah satu 

wilayah penting dalam mendukung produksi perikanan tangkap di daerah tersebut. Meskipun terjadi 

penurunan volume tangkapan dari sekitar 1.783 ton pada tahun 2021 menjadi 1.446 ton pada tahun 2022, 

wilayah ini tetap memberikan kontribusi signifikan terhadap sektor perikanan laut (BPS Buton Tengah, 2023). 

Untuk menjaga dan meningkatkan produksi, pemerintah daerah melalui Dinas Perikanan telah menyalurkan 

bantuan armada kapal kecil kepada nelayan setempat. Upaya ini diharapkan mampu memperluas jangkauan 

penangkapan dan mendukung ketahanan ekonomi masyarakat pesisir Mawasangka Timur. Berdasarkan hasil 

observasi di lokasi mitra, nelayan masih menggunakan alat tangkap sederhana seperti pancing dan jaring 

insang yang kurang efisien. Menggunakan alat pancing membutuhkan waktu yang lama namun hasil yang 

sedikit. Begitu pula penggunaan jaring insang yang hanya bisa dipasang di sekitar pesisir pantai. Beda dengan 

menggunakan bubu yang bisa dipasang pada kedalaman tertentu. Selain itu, pendapatan harian nelayan 

rata-rata hanya Rp80.000–Rp120.000, tergantung musim dan cuaca. Hasil   tangkapan yang tidak kontiniu 

berdampak terhadap pendapatan yang tidak memadai (Liniarti et al., 2023). 

Mitra merupakan kelompok nelayan Balaki Jaya aktif yang bergerak di bidang perikanan tangkap. Jenis 

ikan yang biasanya ditangkap berasal dari ekosistem terumbu karang dan padang lamun di perairan Teluk 

Lanto. Jenis ikan yang biasa ditangkap meliputi ikan katamba, baronang, malaja, belanak, terang gigi, dan 

ikan putih (Asiati et al., 2016). Sebagian besar hasil tangkapan dijual kepada pengepul dengan harga jual 

Rp10.000 per kilogramnya, sementara sebagian lainnya langsung dipasarkan kepada konsumen. Harga jual 

ikan tersebut berkisar Rp15.000 per kilogram. Dalam setiap kali melaut, anggota kelompok nelayan rata-rata 

memperoleh hasil tangkapan sebanyak 6–7 kg, dengan pendapatan kotor per orang sekitar Rp90.000 hingga 

Rp120.000 per trip. Rendahnya pendapatan nelayan disebabkan oleh penggunaan alat tangkap yang masih 

sederhana dan kurang efektif dalam menghasilkan tangkapan yang optimal (Hasiani et al., 2011; KAMILAN et 

al., 2024). Adapun sarana penangkapan yang dimiliki kelompok nelayan meliputi satu unit perahu motor fiber 

berukuran 7×1 meter, satu unit perahu motor kayu berukuran 5×1 meter, dua unit pukat, tiga set alat pancing, 

serta tiga set perlengkapan selam dasar berupa masker, snorkel, dan lampu selam. 

Pola peningkatkan pendapatan nelayan mitra, dapat dilakukan melalui inovasi alat tangkap dan 

pengolahan hasil laut. Salah satu solusi adalah penggunaan bubu yang diinovasi sedemikian rupa, sebagai 

alat tangkap yang selektif, ramah lingkungan, dan dapat dibuat dari bahan lokal seperti kayu dan jaring kawat 

(Rismawati, 2020; Fatmala et al., 2023). Inovasi bubu sendiri diharapkan mampu meningkatkan segi 

perekonomian mitra seperti hasil tangkapan yang memuaskan serta olahan abon ikan yang memiliki daya 

tahan yang cukup lama dan niliai jual yang menjanjikan. Inovasi bubu dari segi teknis terlihat pada peningkatan 

efisiensi alat tangkap dan produktivitas nelayan. Desain bubu yang dimodifikasi dengan bahan lebih tahan 

lama dan bentuk sesuai karakteristik perairan membuat proses penangkapan ikan lebih efektif, mengurangi 

kerusakan alat, serta menurunkan biaya perawatan. Selain itu, inovasi ini mempermudah pemasangan dan 

pengangkatan bubu, sehingga meningkatkan hasil tangkapan dalam waktu yang lebih singkat dan 

berkelanjutan. Serta peningkatan kapasitas, inovasi bubu berdampak pada peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan nelayan dalam merancang, membuat, serta mengoperasikan alat tangkap modern. Melalui 

pelatihan dan pendampingan, nelayan menjadi lebih mandiri dan mampu mengadaptasi teknologi sesuai 

kondisi perairan setempat (Riza et al., 2024).  

Berdasarkan analisis situasi dan kondisi terkini mitra, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh 

Kelompok Nelayan Perikanan Balaki Jaya. Pada aspek produksi, pendapatan kelompok nelayan masih 

tergolong rendah, disebabkan oleh keterbatasan dan kurang efektifnya alat tangkap yang digunakan 

sehingga hasil tangkapan belum optimal. Selain itu, hasil tangkapan yang diperoleh belum dimanfaatkan 

secara maksimal melalui proses pengolahan. Ikan dijual hanya dalam kondisi segar, seharusnya dapat diolah 

menjadi produk bernilai tambah seperti abon ikan untuk meningkatkan pendapatan nelayan secara 

berkelanjutan. Pada aspek sosial masyarakat yaitu minimnya keterampilan dan pengetahuan masyarakat 

mitra nelayan terkait penggunaan bubu serta pengolahan dalam hasil tangkapan ikan menjadi abon menjadi 



Fitra et al, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2026, Volume 7 Nomor 1: 115-126 

DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v7i1.7468 

 

117 

penyebab rendahnya pendapatan kelompok mitra. Kondisi ini terjadi karena belum pernah dilakukan 

pelatihan atau pendampingan mengenai pemanfaatan alat tangkap alternatif yang lebih efisien dan 

pengolahan ikan menjadi abon pada mitra. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan pemanfaatan bubu dan 

pengolahan hasil tangkapan, seperti pembuatan abon ikan, untuk meningkatkan hasil tangkapan dan 

pendapatan kelompok nelayan serta pelatihan penyusunan laporan keuangan. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan dan efektivitas produksi nelayan melalui 

pemanfaatan alat tangkap bubu yang lebih efisien, serta memberikan pelatihan pengolahan hasil tangkapan 

ikan menjadi produk bernilai tambah seperti abon ikan sehingga mampu memperluas peluang usaha dan 

meningkatkan pendapatan kelompok nelayan. Selain itu, manfaat yang dapat dirasakan oleh mitra dari 

kegiatan ini yaitu nelayan dapat memiliki keterampilan baru dalam memanfaatkan bubu sebagai alat tangkap 

alternatif yang ramah lingkungan dan efektif sehingga hasil tangkapan menjadi lebih optimal. Di samping itu, 

terciptanya produk olahan berbasis ikan seperti abon akan memberikan nilai jual yang lebih tinggi sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi kelompok nelayan. Melalui pelatihan penyusunan laporan 

keuangan, pengetahuan dan kapasitas manajerial kelompok juga meningkat, yang pada gilirannya dapat 

membantu dalam perencanaan usaha dan mempermudah akses terhadap program pemerintah maupun 

lembaga keuangan. 

METODE PELAKSANAAN 

Secara sistematis, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini antara lain: sosialisasi kegiatan yang 

dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2025, pelatihan dilaksanakan selama 1 bulan mulai dari 1 Juli – 31 Juli 2025. 

Pelatihan terdiri atas pelatihan pembuatan bubu, pelatihan pembauatan abon ikan dan pelatihan 

penyusunan laporan keuangan. Evaluasi kegiatan dilaksanakan pada awal kegiatan berupa pre-test dan 

pada akhir kegiatan (post-test). Evaluasi (pre-test) pelatihan pembuatan bubu, pembuatan abon ikan dan 

penyusunan laporan keuangan sedrhana dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2025. Evaluasi kegiatan (post-test) 

dilaksanakan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai tanggal 31 Juli 2025. Hasil pre-test dan post-tes ada 

pada pembahasan artikel ini. PKM ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Juli 2025 di Desa 

Watorumbe Kabupaten Buton Tengah dengan sasaran kelompok nelayan yang berjumlah 15 orang. Adapun 

langkah-langkah pengabdian dalam kegiatan ini adalah seperti tabel 1. 

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat pesisir dalam tiga aspek 

penting: pembuatan bubu sebagai alat tangkap ramah lingkungan, pengolahan hasil perikanan menjadi 

produk bernilai tambah berupa abon ikan, serta penyusunan laporan keuangan sederhana untuk usaha kecil. 

Dalam sesi pelatihan ini, peserta dibekali keterampilan teknis merakit bubu dari bahan yang mudah diperoleh, 

serta diajarkan cara mengolah ikan menjadi abon melalui proses yang higienis dan sesuai standar keamanan 

pangan. Materi juga mencakup strategi pemasaran produk olahan agar dapat bersaing di pasaran lokal 

maupun digital. Selain aspek teknis, kegiatan ini juga menekankan pentingnya pengelolaan keuangan yang 

baik dalam pengembangan usaha rumah tangga. Peserta diperkenalkan pada pencatatan arus kas, 

perhitungan laba-rugi, dan penyusunan laporan keuangan sederhana sebagai dasar pengambilan keputusan 

usaha dan akses pembiayaan (Utami, 2010). 

Pelatihan pembuatan bubu ikan dan abon ikan dilaksanakan secara terstruktur dengan mengintegrasikan 

aspek teknis, mutu produk, serta penerapan prinsip K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja). Pada pelatihan 

bubu ikan, peserta dibekali dengan pengetahuan mengenai spesifikasi teknis alat tangkap, seperti 

penggunaan kawat galvanis atau stainless berdiameter 3–5 mm, ukuran standar panjang 60–80 cm dan 

diameter 40–50 cm, serta teknik penyambungan yang kuat dan tahan korosi. Selain itu, peserta dilatih dalam 

penerapan parameter mutu, meliputi uji kekuatan struktur, ketahanan terhadap air asin, dan efisiensi 

penangkapan berdasarkan waktu rendam optimal 6–12 jam serta jenis umpan segar yang digunakan (ikan 

rucah atau kepala udang 50–100 g). Aspek K3 diterapkan dengan penggunaan alat pelindung diri seperti 

sarung tangan, kacamata kerja, dan sepatu safety untuk menghindari risiko luka selama proses pembuatan. 
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

No Metode 

Pelaksanaan 

Waktu 

Pelaksanaan 

Uraian Kegiatan Indikator Keberhasilan 

Kegiatan 

1 Sosialisasi 

Kegiatan 

21 Juni 2025 Sosialisasi dilakukan kepada mitra kelompok 

nelayan mitra penerapan teknologi bubu alat 

tangkap ramah lingkungan dan pengolahan hasil 

tangkapan ikan menjadi abon serta 

menyampaikan materi dan kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan selama pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat. Informasi awal 

penyusunan laporan keuangan sederhana. 

Sosialisasi dilakukan dengan menggunakan 

metode ceramah dan diskusi 

Mitra mampu membuat dan 

menghasilkan bubu yang 

ramah lingkungan, mengolah 

ikan hasil tangkapan menjadi 

abon ikan. Serta mampu 

menyusun laporan keuangan 

sederhana secara mandiri 

menggunakan aplikasi MS 

Excell. 

2 Pelatihan 1–31 Juli 2025 1) Pre tes 

2) Pelatihan pembuatan bubu 

3) Pelatihan pembuatan abon ikan 

4) Pelatihan penyusunan laporan keuangan 

5) Post tes 

Perhitungan peningkatan pengetahuan dihitung 

dengan menggunakan rumus : 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛−𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Ketercapaian kemampuan 

mitra menghasilkan bubu, 

menghasilkan olahan abon 

ikan dan kemampuan 

menyusun laporan keuangan 

mencapai ≥75. 

3 Evaluasi 

Kegiatan 

31 Juli 2025 Evaluasi kegiatan dilaksanakan pada akhir 

tahapan kegiatan yang dimulai dari evaluasi 

pembuatan bubu, evaluasi pembuatan abon 

ikan dan evaluasi penyusunan laporan 

keuangan. 

Mitra mampu menghasilkan : 

1) Bubu yang ramah 

lingkungan sesuai desain 

yang ada. 

2) Abon ikan yang memiliki 

nilai jual tinggi dan tahan 

lama 

3) Menyusun laporan 

keuangan secara mandiri 

menggunakan MS Excell. 

 

Sementara itu, pelatihan pembuatan abon ikan menekankan penerapan SOP yang mencakup tahapan 

penyiangan, perebusan pada suhu 100°C selama 20–30 menit, penggilingan, penumisan bumbu, serta 

penggorengan kering hingga kadar air <5%. Parameter mutu produk difokuskan pada warna coklat keemasan, 

aroma khas ikan, tekstur kering dan tidak menggumpal, serta daya simpan minimal tiga bulan. Dalam aspek 

keamanan pangan, pelatihan memperkenalkan penerapan Good Manufacturing Practice (GMP), Sanitation 

Standard Operating Procedure (SSOP), dan prinsip Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) untuk 

memastikan higienitas dan keamanan produk. Peserta juga diperkenalkan pada standar dasar BPOM terkait 

registrasi pangan olahan, pelabelan gizi, serta prosedur izin edar. Melalui pelatihan ini, mitra diharapkan 

mampu menghasilkan produk bubu yang efisien dan produk abon yang memenuhi standar mutu serta 

keamanan pangan nasional. 

Sementara itu, pelatihan penyusunan laporan keuangan menjadi aspek penting dalam mendukung 

keberlanjutan usaha masyarakat. Keterampilan dasar dalam pencatatan, penyusunan laporan laba rugi, dan 

neraca sederhana akan membantu pelaku usaha kecil dalam mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat 

serta mempermudah akses terhadap permodalan. Pelatihan ini hanya berfokus pada penyusunan 

pendapatan dari hasil penjualan abon ikan dan pengeluaran terkait produksi abon ikan seperti pembelian 

bahan baku, kemasan dan sebagainya. Ketiga pelatihan ini, bila dilakukan secara berkelanjutan dan terpadu, 

mampu membentuk ekosistem usaha perikanan yang mandiri dan berdaya saing (Isnaini et al., 2020; (Septiana 

& Zulkifli, 2024)). Dengan kombinasi pelatihan teknis dan manajerial, diharapkan masyarakat tidak hanya 

mampu memproduksi tetapi juga mengelola usahanya secara profesional dan berkelanjutan. 

Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan berjalan sesuai rencana dengan partisipasi peserta yang 

tinggi serta peningkatan keterampilan pada tiga aspek utama (Gustiana & Fauzi, 2022). Peserta mampu 
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merakit bubu dengan bahan lokal meskipun masih memerlukan pendampingan dalam teknik penguatan 

rangka, berhasil mengolah ikan menjadi abon dengan rasa yang baik namun masih terbatas pada teknik 

pengemasan sesuai standar keamanan pangan (Utami, 2010), serta mulai terbiasa menyusun laporan 

keuangan sederhana walaupun konsistensi pencatatan dan pemahaman istilah akuntansi masih perlu 

diperkuat. Secara keseluruhan, kegiatan ini efektif meningkatkan kapasitas teknis dan manajerial masyarakat 

pesisir, namun tindak lanjut berupa pendampingan lanjutan dan praktik berulang sangat diperlukan agar 

keterampilan yang diperoleh dapat diimplementasikan secara berkelanjutan dalam usaha perikanan 

masyarakat. 

HASIL PEMBAHASAN 

Sosialisasi Kegiatan 

Kegiatan ini merupakan tahap awal pengenalan program pengabdian. Setelah melakukan survei awal 

dan mengetahui kondisi mitra, maka tim pengabdian melakukan sosialisasi kegiatan dengan memperkenalkan 

beberapa hal terkait tujuan dari program kegiatan diantaranya pembuatan inovasi bubu, pembuatan abon 

ikan dan penyusunan laporan keuangan. Hasil kegiatan antara lain, bubu yang akan dibuat berbahan dasar 

kawat galvanis, target pembuatan sebanyak 40 buah bubu dengan ukuran 75 cm, lebar 79–81 cm, dan tinggi 

23 cm, serta dilengkapi dengan pintu masuk ikan berbentuk kerucut berdiameter 27 cm dan panjang 51 cm. 

Proses pembuatan abon ikan, diperlukan intervensi teknologi sederhana untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas produk mitra. Adapun alat-alat teknologi yang akan diberikan yaitu : panci presto ukuran 12 Liter, 

blender berkapasitas 12 liter dan sealer plastik mini untuk pembungkus produk. Adapun untuk pelatihan 

penyusunan laporan keuangan, mitra diajari menghitung harga pokok penjualan dan produksi ikan abon. 

Berikut adalah dokumentasi kegiatan sosialisasi pada mitra PkM. 

 
Gambar 1. Sosialisasi kepada Mitra Pengabdian 

Pelatihan 

Sebelum pelaksanaan pelatihan, mitra terlebih dahulu diukur kemampuannya dengan memberikan 

kuisioner, sebagai informasi awal terkait kemampuan mitra. Informasi ini digunakan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan program pengabdian Masyarakat. Berikut tabel pengukuran tingkat kemampuan mitra (tabel 2). 

Berdasarkan hasil pengukuran awal, mayoritas mitra berada pada kategori cukup mampu sebesar 50%, 

diikuti dengan kategori tidak mampu sebesar 43,33%, serta hanya 6,77% yang sudah masuk dalam kategori 

mampu. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar mitra masih berada pada tahap menengah, dengan 

proporsi yang cukup besar masih memerlukan pendampingan dasar, sementara hanya sedikit yang benar-

benar menguasai keterampilan yang dibutuhkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian  Nurdiniah et al., (2024) 

yang menegaskan pentingnya pelatihan terstruktur dan berkelanjutan untuk mengurangi kesenjangan 

keterampilan mitra, serta sesuai dengan hasil studi Mannahali et al., (2024) yang menekankan bahwa 

pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan bertahap efektif meningkatkan keterampilan teknis maupun 

manajerial mitra. 
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Tabel 2. Pretes Tingkat Kemampuan Mitra Kelompok Nelayan 

No  Pernyataan 
 Tidak 

Mampu 

Cukup 

Mampu 
Mampu 

Sangat 

Mampu 

Jumlah  

1 

Saya mampu memilih bahan yang sesuai untuk 

pembuatan bubu. 
3 12 0 0 15 

2 

Saya mampu merakit bubu dengan teknik yang 

benar. 
4 11 0 0 15 

3 

Saya mampu menggunakan alat sederhana dalam 

proses pembuatan bubu. 
0 10 5 0 15 

4 

Saya mampu menghasilkan bubu yang layak 

digunakan untuk penangkapan ikan. 
0 15 0 0 15 

5 

Saya mampu memilih bahan baku ikan yang baik 

untuk dijadikan abon. 
10 5 0 0 15 

6 

Saya mampu mengolah ikan menjadi abon 

dengan tahapan yang benar. 
12 1 2 0 15 

7 

Saya mampu menjaga kebersihan dan kualitas 

dalam proses pembuatan abon ikan. 
15 0 0 0 15 

8 

Saya mampu menghasilkan abon ikan dengan cita 

rasa yang baik. 
10 3 2 0 15 

9 

Saya mampu mencatat transaksi usaha secara 

teratur. 
5 10 0 0 15 

10 

Saya mampu menyusun laporan arus kas 

sederhana. 
4 11 0 0 15 

11 

Saya mampu membuat laporan laba rugi usaha 

secara benar. 
5 10 0 0 15 

12 

Saya mampu menyajikan laporan keuangan 

sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. 
10 2 3 0 15 

Total 78 90 12 0 180 

Persentase tingkat kemampuan mitra 43,33% 50% 6,77%   

 

Pelatihan merupakan upaya peningkatan kemampuan jangka pendek yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan kapasitas mitra dalam mengelola suatu objek yang diinginkan (Gustiana & 

Fauzi, 2022; Firmansyah et al., 2020). Kegiatan awal berupa pembuatan bubu sesuai dengan desain awal yang 

telah dilakukan pada tahapan sosialisasi kegiatan. Jumlah bubu yang dibuat sebanyak 40 buah dengan 

ukuran 75 cm, lebar 79–81 cm, dan tinggi 23 cm, serta dilengkapi dengan pintu masuk ikan berbentuk kerucut 

berdiameter 27 cm dan panjang 51 cm. setiap jari-jari bubu dibuat dengan rotan. Jumlah total biaya yang 

dikeluarkan sebanyak Rp14,600,00/40 buah menjadi Rp365,000 per bubu. Berikut adalah gambar pembuatan 

inovasi bubu: 

 
Gambar 2. Hasil Inovasi Bubu Bersama Mitra 
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Proses pemasangan bubu umumnya dilakukan dengan menempatkan alat tangkap ini pada dasar 

perairan yang menjadi jalur migrasi atau daerah mencari makan ikan dan biota target lainnya. Bubu dipasang 

dengan pemberat agar tetap berada di dasar perairan serta diberi umpan berupa ikan rucah atau bahan 

organik yang berbau menyengat untuk menarik perhatian ikan. Pemasangan dilakukan dengan 

memperhatikan arus, kedalaman, serta substrat dasar perairan agar bubu tidak mudah bergeser. Dalam praktik 

tradisional, nelayan biasanya memasang bubu secara berkelompok dengan jarak tertentu, baik secara sejajar 

maupun menyebar, untuk meningkatkan peluang hasil tangkapan (Yusfiandayani et al., 2013). 

Lama pemasangan bubu bervariasi tergantung pada target spesies dan kondisi perairan, biasanya 

berkisar antara 6–12 jam hingga satu hari penuh sebelum diangkat kembali. Beberapa nelayan bahkan 

membiarkan bubu terpasang selama 2–3 hari untuk hasil tangkapan yang lebih optimal. Hasil tangkapan bubu 

cukup beragam, meliputi ikan demersal, ikan kakap, hingga kepiting yang dihasilkan oleh mitra pengabdian, 

dengan produktivitas yang dipengaruhi oleh lokasi pemasangan, jenis umpan, serta kepadatan stok ikan di 

perairan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bubu relatif ramah lingkungan karena selektivitasnya 

tinggi dan tingkat kerusakan habitat rendah, sehingga cocok digunakan dalam perikanan berkelanjutan 

(Sudirman & Mallawa, 2012; Afriani et al., 2023). 

Hasil tangkapan ikan setelah pemasangan, bisa mencapai 10–15 kg per trip, namun menurun menjadi 5–

8 kg pada akhir musim akibat penurunan populasi di perairan. Lokasi penempatan bubu (dekat terumbu 

karang atau perairan dalam) serta jenis umpan yang digunakan, seperti ikan rucah atau cumi-cumi, juga 

berpengaruh terhadap efektivitas tangkapan dan kualitas ikan yang menentukan harga jual di tingkat nelayan. 

Selain faktor teknis, struktur pasar dan keberadaan perantara (pengepul atau pedagang) sangat 

memengaruhi pendapatan akhir nelayan. Ikan hasil tangkapan berupa ikan kurapu yang dikenal dengan 

harga yang cukup mahal, harga jual mencapai Rp45,000/ Kg. Sehingga jika dibandingkan dengan hasil 

tangkapan sebelumnya yang diperoleh dengan harga jual 15,000/Kg (data saat observasi awal sebelum 

adanya kegiatan), terlihat ada peningkatan pendapatan nelayan yang dapat dihitung persentase 

kenaikannya 
45,000−15,000

45,000
 𝑥 100% =  67%. Berikut adalah hasil dokumentasi hasil tangkapan nelayan 

menggunakan bubu yang telah diinovasi. 

  
Gambar 3. Hasil tangkapan ikan menggunakan inovasi bubu oleh Kelompok Balaki Jaya 

Pelatihan Pembuatan Abon Ikan 

Pembuatan abon ikan bertujuan untuk menciptakan diversifikasi produk olahan berbasis hasil perikanan, 

sehingga tidak hanya bergantung pada penjualan ikan segar. Diversifikasi ini penting dilakukan untuk 

mengantisipasi kondisi ketika hasil tangkapan melimpah yang sering kali berdampak pada penurunan harga 

jual di pasaran. Dengan diolah menjadi abon, ikan memiliki nilai tambah, daya simpan yang lebih lama, serta 

dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Selain itu, produk olahan seperti abon ikan juga memiliki peluang 

untuk dikembangkan menjadi usaha rumah tangga yang berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat pesisir. Berikut adalah dokumentasi abon ikan hasil olahan 

bersama mitra: 
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Gambar 4. Abon Ikan Hasil Olahan 

Hasil olahan abon ikan yang dikemas dalam ukuran 500 gram per cup dengan harga jual Rp50.000 

menunjukkan adanya peningkatan nilai tambah dari hasil tangkapan ikan yang diolah. Harga tersebut relatif 

kompetitif jika dibandingkan dengan penjualan ikan segar, karena produk abon ikan memiliki keunggulan 

berupa daya simpan yang lebih lama, praktis untuk dikonsumsi, serta dapat dipasarkan ke segmen konsumen 

yang lebih luas, mulai dari rumah tangga hingga usaha kuliner. Selain itu, abon ikan dalam kemasan cup 500 

gram dengan harga Rp50.000 dapat menjadi salah satu strategi diversifikasi usaha perikanan yang mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pengolahan 

ikan menjadi abon mampu meningkatkan nilai ekonomi produk perikanan sekaligus mendukung ketahanan 

pangan berbasis sumber daya lokal (Herdhiansyah et al., 2024). 

Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 

Pelatihan penyusunan laporan keuangan sederhana bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mitra 

dalam mengelola keuangan usaha secara teratur, transparan, dan mudah dipahami. Dalam pelatihan ini, 

peserta diperkenalkan pada teknik pencatatan transaksi harian, penyusunan laporan arus kas, hingga 

penyusunan laporan laba rugi sederhana dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Contoh 

penerapannya adalah dengan membuat tabel transaksi penjualan dan pembelian harian, kemudian secara 

otomatis menjumlahkan total pendapatan, total pengeluaran, serta menghitung laba bersih. Dengan cara ini, 

mitra dapat dengan mudah memantau kondisi keuangan usaha setiap bulan. Berikut adalah tampilan laporan 

keuangan sederhana pada MS Excell. 

 
Gambar 4. Tampilan Penyusunan Laporan Keuangan Sederhana 

Tabel laporan keuangan sederhana di atas menggambarkan pencatatan transaksi harian usaha secara 

sistematis, di mana setiap pemasukan dan pengeluaran dicatat beserta keterangan transaksi serta 

tanggalnya. Misalnya, pada tanggal 1 Juli 2025 terdapat pemasukan dari penjualan abon sebesar Rp500.000 

sehingga saldo awal tercatat sebesar Rp500.000. Pada tanggal 2 Juli terjadi pengeluaran Rp200.000 untuk 

pembelian bahan baku, sehingga saldo berkurang menjadi Rp300.000. Selanjutnya, terdapat tambahan 

pemasukan dari penjualan abon sebesar Rp750.000 pada tanggal 3 Juli sehingga saldo meningkat menjadi 
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Rp1.050.000. Kemudian, pada tanggal 4 Juli terdapat biaya kemasan sebesar Rp150.000 yang mengurangi 

saldo menjadi Rp900.000. Dari pencatatan ini terlihat total pemasukan Rp1.250.000, total pengeluaran 

Rp350.000, dan saldo akhir Rp900.000, yang secara sederhana dapat diartikan sebagai laba bersih usaha pada 

periode tersebut. Langkah terakhir kegiatan adalah mengukur tingkat kemampuan mitra setelah selesai 

kegiatan. Hasil pengukuran tingkat kemampuan mitra yang diikuti oleh 15 orang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3. Post Tes Tingkat Kemampuan Mitra Kelompok Nelayan 

No  Pernyataan 
 Tidak 

Mampu 

Cukup 

Mampu 
Mampu 

Sangat 

Mampu 

Jumlah  

1 

Saya mampu memilih bahan yang sesuai untuk 

pembuatan bubu. 
0 2 13 0 15 

2 

Saya mampu merakit bubu dengan teknik yang 

benar. 
0 1 14 0 15 

3 

Saya mampu menggunakan alat sederhana dalam 

proses pembuatan bubu. 
0 2 13 0 15 

4 

Saya mampu menghasilkan bubu yang layak 

digunakan untuk penangkapan ikan. 
0 3 12 0 15 

5 

Saya mampu memilih bahan baku ikan yang baik 

untuk dijadikan abon. 
0 2 13 0 15 

6 

Saya mampu mengolah ikan menjadi abon dengan 

tahapan yang benar. 
0 3 12 0 15 

7 

Saya mampu menjaga kebersihan dan kualitas 

dalam proses pembuatan abon ikan. 
0 4 11 0 15 

8 

Saya mampu menghasilkan abon ikan dengan cita 

rasa yang baik. 
0 3 12 0 15 

9 

Saya mampu mencatat transaksi usaha secara 

teratur. 
0 5 10 0 15 

10 

Saya mampu menyusun laporan arus kas 

sederhana. 
0 5 10 0 15 

11 

Saya mampu membuat laporan laba rugi usaha 

secara benar. 
0 3 12 0 15 

12 

Saya mampu menyajikan laporan keuangan 

sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. 
0 12 3 0 15 

Total 0 45 135 0 180 

Persentase tingkat kemampuan mitra  25% 75%   

 

Hasil perhitungan kemampuan mitra menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada pada kategori 

mampu dengan persentase sebesar 75%, sementara sisanya yaitu 25% berada pada kategori cukup mampu. 

Hal ini menandakan bahwa mayoritas mitra sudah memiliki keterampilan yang baik dan siap untuk 

mengaplikasikan pengetahuan serta keterampilan yang diperoleh dalam kegiatan usaha. Tingginya 

persentase pada kategori mampu menunjukkan efektivitas program pelatihan atau pendampingan yang telah 

dilaksanakan, sehingga dapat meningkatkan kapasitas mitra dalam menjalankan aktivitas produktifnya. 

Sementara itu, keberadaan mitra pada kategori cukup mampu sebesar 25% menjadi catatan penting 

bahwa masih ada sebagian kecil peserta yang perlu mendapatkan pendampingan tambahan. Kelompok ini 

perlu diperkuat dengan bimbingan lanjutan agar dapat naik tingkat ke kategori mampu. Dengan demikian, 

secara umum kondisi ini mencerminkan capaian yang positif karena tidak ada peserta yang berada pada 

kategori tidak mampu, serta menunjukkan adanya prospek yang baik bagi pengembangan usaha mitra ke 

depan. 

Evaluasi Kegiatan 

Tahapan terakhir pada kegiatan ini adalah evaluasi. Evaluasi kegiatan bertujuan untuk melihat sejauh 

mana ketercapaian setiap kegiatan yang dilaksanakan. Berikut adalah hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan 

yang telah dilaksanakan. 
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Tabel 4. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 

No Metode Pelaksanaan Waktu Pelaksanaan Ketercapaian Kendala yang dihadapi 

1 Sosialisasi Kegiatan 21 Juni 2025 100% Tidak ada kendala sama sekali, namun secara 

keseluruhan mitra belum paham tentang 

penyusunan laporan keuangan. 

2 Pelatihan 1 Juli – 31 Juli 2025 100% Kendala yang dihadapi hanya pada saat 

penyusunan laporan keuangan, karena mitra 

belum terbiasa menggunakan MS Excell. 

Namun setelah pelatihan selesai, sebagian 

besar mitra mampu mengoperasikan MS Excell 

dalam menyusun laporan keuangan 

sederhana. 

3 Evaluasi Kegiatan 31 Juli 2025 100% Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan mira dari segi inovasi 

bubu, pengolahan abon ikan dan penyusunan 

laporan keuangan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil pengabdian Masyarakat menunjukkan bahwa mitra pengabdian mampu mendesain inovasi bubu 

hal ini dilihat pada hasil desain yang sesuai rancangan dengan jumlah bubu yang dihasilkan sebanyak 40 buah. 

Hasil tangkapan mitra mampu meningkatkan hasil penjualan dilihat dari segi ikan yang ditangkap dan harga 

jual yang sebelumnya dari Rp 15,000/Kg menjadi Rp 45,000/Kg dengan persentase kenaikan 67%. Hasil 

tangkapan yang dijadikan abon ikan dijual dengan harga Rp50,000/ cup (1 cup 500 gram). Pembuatan abon 

ikan bertujuan untuk peningkatan pendapatan mitra selain dari hasil tangkapan yang dijual langsung. Dalam 

hal penyusunan laporan keuangan, mitra mampu Menyusun laporan keuangan sederhana dengan baik 

memanfaatkan MS Excell. Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat, direkomendasikan agar pelatihan 

pembuatan bubu dan pengolahan ikan menjadi abon terus ditingkatkan melalui pendampingan teknis, 

pengemasan modern, dan strategi pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar. Keberlanjutan 

program dapat diwujudkan dengan membentuk unit usaha bersama atau koperasi nelayan, memperkuat 

keterampilan manajerial terutama dalam penyusunan laporan keuangan digital, serta menjalin kolaborasi 

dengan pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan sektor swasta. Dengan dukungan berkelanjutan, kelompok 

mitra diharapkan mampu meningkatkan produktivitas, memperluas jaringan usaha, dan memperkuat 

ketahanan ekonomi masyarakat pesisir secara mandiri dan berkesinambungan. 
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